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ABSTRAK 

Masuknya Islam ke Indonesia memberi perubahan dalam berbagai bidang 

kehidupan. Salah satunya tradisi dan budaya masyarakat yang ada. Berkenaan dengan 

itu, maka perlu ditegaskan bahwa unsur-unsur budaya lokal yang dapat dijadikan 

sumber hukum Islam ialah yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. 

Ruwatan rambut gimbal adalah tradisi yang dilakukan bagi anak yang memiliki 

rambut gimbal di Desa Dieng. Tujuan dari tradisi ruwatan rambut gimbal sendiri 

adalah untuk membebaskan atau membersihakn anak-anak yang berambut gimbal 

dari sukerta/sesuker (kesialan, kesedihan, atau malapetaka), akan tetapi ada juga yang 

beranggapan bahwa tujuan dari ruwatan rambut gimbal tersebut adalah untuk 

menghilangkan beban moral orang tua anak yang berambut gimbal. 

Dalam pembahasan skripsi ini, jenis penelitian tergolong penelitian lapangan 

(field reseach) dengan menggunakan pendekatan normatif dan sosiologis untuk 

mengetahui praktik tradisi ruwatan rambut gimbal di kalangan masyarakat muslim di 

Dataran Tinggi Dieng Wonosobo dan untuk mengetahui perbedaan pandangan antara 

tokoh adat dan tokoh agama terhadap tradisi ruwatan rambut gimbal. 

Dewasa ini, ruwatan rambut gimbal telah menjadi adat kebiasaan masyarakat 

di dataran tinggi Dieng Wonosobo. Dalam kaca mata agama dan dari segi tata cara 

pelaksanaannya, bahwa amaliah semacam itu termasuk ‘urf ṣaḥīḥ, jika di dalamnya 

tidak terdapat keyakinan dan keserupaan terhadap agama lain. 

Kata kunci: tradisi, tokoh adat, tokoh agama. 
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MOTTO 

“Yang mendampingimu tidak harus menjadi yang terbaik bagi dirimu. Tetapi 

dirimulah yang harus menjadi yang terbaik bagi siapapun yang mendampingimu” 

(Emha Ainun Nadjib)  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa kedalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini 

menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ta’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za’ ẓ zet (dengan titik ظ
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dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

دَة ٌ  Ditulis muta`addidah مُتعَدَ ِّ

ة ٌ دَّ  Ditulis `iddah عِّ

 

C. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

كْمَة ٌ  Ditulis Hikmah حِّ

لَّة ٌ  Ditulis `illah عِّ

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 
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 ’Ditulis karāmah al-Auliyā كَرَامَةٌُالْاوَْلِّياءٌَِّ

 

3. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah ditulis t 

atau h. 

 Ditulis zakātul fiṭri زَكَاةٌُالْفِّطْرٌِّ

 

D. Vokal Pendek 

َ 

 فعََلََ
Fathah Ditulis 

A 

fa’ala 

ِ 

 فعََلََ
Kasrah Ditulis 

I 

Żukira 

ُ 

 فعََلََ
Dammah Ditulis 

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

لِّيَّة ٌ  جَاهِّ

fathah + ya’ mati 

 تنَْسَى

kasrah + ya’ mati 

يْمٌ   كَرِّ

dammah + wawu mati 

 فرُُوْضٌ 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas'ā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بيَْنَكُمٌْ

fathah + wawu mati 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 
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 ditulis qaul قوَْلٌ 

 

G.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأَنَْتمٌُْ

 لئَِّنٌْشَكَرْتمٌُْ

ditulis 

ditulis 

a'antum 

la'in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya  

 الْقرُْآنٌُ

 الْقِّياَسٌُ

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el)-nya. 

 السَّمَاءٌَ

 الشَّمْسٌُ

Ditulis 

Ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

I. Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penyusunannya. 

ٌ  ذوَِّيٌالْفرُُوْضِّ

نَّةٌِّ  أهَْلٌُالسُّ

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-Furūḍ 

ahl as-Sunnah 

 

J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam  tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku 
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dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fih al-Qur’ān شَهْرََُرَمَضَانَََالَّذِىَأنْزِلَََفيِْهََِالْقرُْانََُ

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan 

sebagainya. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan, 

Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya. 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمَِ حْمَنَِالرَّ َِالرَّ   بسِْمَِاللََّّ

َ َِنَحْمَدهَُُوَنسَْتعَِيْنهَُُوَنَسْتغَْفِرُهُ،َوَنَعوُذَُبِاللهَِمِنَْشُرُوْرَِأنَْفسُِنَاَوَمِنَْسَيِ َئاَتَِأعَْمَالِنَا،َمَنَْيهَْدِهَِاللهَُفلَاََمُضِلَّ َالْحَمْدََلِِلََّ إنَّ

داًَعَبْدهَُُوَرَسُوْلهََُُوََعََلىَالَهَِ َمُحَمَّ اللهَُوَحْدهََُلاشََرِيْكََلَهُ،َوَأشَْهَدَُأنََّ لَهَُوَمَنَيضُْلِلْهَُفلَاََهَادِيََلََهُ,َأشَْهَدَُأنََْلاََإِلَهََإلِاََّ

 وََصَحْبِهَِاجَْمَعِيْنَ.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara majemuk yang memiliki bermacam-macam 

suku, agama, ras dan kebudayaan, dimana setiap suku bangsa memiliki 

kebudayaan yang berbeda. Kebudayaan Jawa merupakan salah satu kebudayaan di 

Indonesia yang memiliki keunikan tersendiri. Dikalangan masyarakat Jawa 

khususnya, masyarakat pedesaan pada umumnya masih mempercayai beberapa 

pelaksanaan upacara yang erat kaitannya dengan alam mistis. Upacara tersebut 

berfungsi sebagai pengokoh norma dan nilai budaya yang telah berlaku secara 

turun temurun.1 Upacara tradisional merupakan salah satu pranata sosial religious 

yang diperlukan masyarakat sebagai usaha untuk memenuhi komunikasi dengan 

kekuatan magis atau roh leluhur. 

Salah satu contoh upacara tradisional yang masih dilaksanakan oleh 

masyarakat adalah upacara ritual ruwatan atau potong rambut gimbal yang berada 

di Desa Dieng. Upacara ritual potong rambut gimbal adalah upacara keselamatan 

yang dipersembahkan untuk leluhur yang biasa dilakukan oleh masyarakat Desa 

Dieng ketika memiliki anak yang berambut gimbal. Rambut gimbal tersebut 

bukan hasil permakan salon, akan tetapi merupakan buatan alam. 

Fungsi pengesahan pranata dari tahapan upacara ruwatan rambut gimbal 

ini salah satunya adalah ngalap berkah atau mencari bekah. Pada tahapan ini, 

                                                           
1
 Suyami, Upacara Ritual di Kraton Yogyakarta: Refleksi Mithologi Dalam Budaya 

Jawa, (Yogyakarta: Kepel Press, 2008), hlm. 1. 
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sesaji yang telah dibawa sebagian diberikan kepada masyarakat yang telah hadir 

dan sebagian lagi dibawa bersama pelarungan2 rambut gimbal. Ngalap berkah  ini 

bertujuan mencari berkah dari upacara ruwatan rambut gimbal serta keselamatan 

dari Tuhan Yang Maha Esa. Keputusan yang diambil orang tua anak dalam 

melakukan ruwatan terhadap anak didasari oleh beberapa hal, antara lain: 

1. Mereka mengikuti tradisi yang ada, yaitu tradisi untuk meruat 

(mencukur) rambut gimbal yang tumbuh pada anak mereka; 

2. Mereka khawatir akan anggapan negatif orang lain yang tidak 

mengetahui asal muasal rambut gimbal yang sudah turun-temurun 

menadi budaya masyarakat Dieng; 

3. Mereka merasa kasihan kepada anak yang merasakan gatal-gatal pada 

rambut anak.3 

Di tengah semakin gencarnya arus globalisasi, banyak pendapat di 

kalangan tokoh adat dan tokoh agama terhadap tradisi ruwatan rambut gimbal ini. 

Banyaknya pendapat tersebut muncul karena tradisi ruwatan rambut gimbal tidak 

pernah diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW dan tidak ada dasar tuntutannya di 

dalam Al-Qur’an dan Hadis. Akan tetapi, karena tradisi ruwatan rambut gimbal 

merupakan suatu kabiasaan yang sudah melekat di masyarakat, sehingga tidak 

                                                           
2
 Pelarungan (pembuangan rambut) dimana rambut yang sudah dipotong dikumpulkan 

kemudian dilarung (dibuang) ditengah telaga cebong dengan iringan Sholawat nabi dan musik 

rebana yang kemudian dilanjutkan dengan selametan Bucu Robyong (nasi tumpeng yang ditusuki 

jajan pasar). Irinna Ika Wulandari, “Prosesi Adat Ruwatan Rambut Gimbal Dalam Perspektif Fiqh 

Imam Abu Hanifah  Di Sembungan, Kejajar, Wonosobo,  Jawa Tengah”, Skripsi mahasiswi 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga Fakultas Syari’ah (2016), hlm. 47. 
3
 Eugenius Ekoo Yulianto dan Zaenal Abidin, “Ruatan Rambut Gimbal”, Jurnal Empati, 

Vol. 5, No. 3 (Agustus 2016), hlm. 466. 
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dapat dihilangkan begitu saja. Maka semua itu harus dikembalikan pada ‘urf 

untuk mempertahankannya. 

Berdasrkan uraian di atas, menarik untuk dilakukan penelitian mengenai 

pandangan para tokoh yang berpengaruh terhadap praktik ruwatan rambut gimbal 

yang dilaksanakan oleh masyarakat di Dataran Tinggi Dieng Wonosobo, 

diantaranya tokoh adat4 dan tokoh agama5. Untuk mengkaji dan menelitinya lebih 

detail, maka penelitian ini diberi judul “TRADISI RUATAN RAMBUT 

GIMBAL DI KALANGAN MASYARAKAT MUSLIM DI DATARAN 

TINGGI DIENG WONOSOBO (Studi Perbandingan antara Pandangan 

Tokoh Adat dan Tokoh Agama)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Mengapa praktik tradisi ruwatan rambut gimbal di kalangan 

masyarakat muslim di Dataran Tinggi Dieng Wonosobo masih 

dilestarikan sampai saat ini? 

2. Bagaimana perbedaan pandangan antara Tokoh Adat dan Tokoh 

Agama terkait tradisi ruwatan rambut gimbal tersebut? 

                                                           
4
 Tokoh adat adalah suatu primordial-konsannguinal (ikatan darah dan kerabat adat) yang 

bersifat struktural fungsional dalam artian kaitan dengan territorial dalam menunjang 

pemerintahan pada kampung yang efektif. Musa Yan Jouwe, dkk, “Pengaruh Peran Tiga Tungku 

(Tokoh Pemerintah, Tokoh Adat, Tokoh Agama) dalam Gaya Kepemimpinan terhadap Kinera 

Aparat Kampung di Kota Jayapura”, Jurnal Aplikasi Manajemen, Vol. 9, No. 1, (Januari 2013), 

hlm. 244. 
5
 Dikatakan sebagai pemuka/tokoh agama atau kaum intelektual merupakan kumpulan 

orang-orang dalam suatu masyarakat yang menggunakan simbol-simbol umum dan referensi 

abstrak mengenai manusia, masyarakat, alam dan kosmos dalam komunikasi dan ekspresi mereka 

dengan frekuensi lebih tinggi dari sebagaian besar anggota masyarakat lain. Seringnya penggunaan 

simbol-simbol seperti ini mungkin merupakan fungsi dari kecenderungan subyektif mereka sendiri 

atau dari kewajiban sebuah peran pekerjaan. Edward Shils, “Intellectual”, in International 

Encyclopedia of The Social Sciences, diterjemahkan oleh David L. Sills (New York: Macmillan, 

1968), hlm. 399. 
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C. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menjelaskan praktik ruwatan rambut gimbal di kalangan 

masyarakat muslim di dataran tinggi Dieng Wonosobo; 

b. Untuk mengetahui perbedaan pandangan Tokoh Adat dan Tokoh 

Agama terkait tradisi ruwatan rambut gimbal di dataran tinggi Dieng 

Wonosobo. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi khazanah 

pengetahuan mendalam bagi masyarakat luas tentang tradisi ruwatan 

rambut gimbal yang merupakan tradisi budaya Jawa; 

b. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan 

mengenai ruwatan rambut gimbal berdasarkan ’urf ṣaḥīḥ bagi 

mahasiswa dan peneliti sendiri. 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam penyusunan skripsi kajian pustaka sangatlah penting untuk 

menambah wawasan terhadap masalah yang akan dibahas oleh penulis. Kajian-

kajian terhadap hukum tradisi di Indonesia pada umumnya telah banyak 

dilakukan, diantara kajian-kajian hukum tradisi di Indonesia adalah: 

Pertama, Skripsi Irinna Ika Wulandari yang berjudul “Prosesi Adat 

Ruwatan Rambut Gimbal Dalam Perspektif Fiqh Imam Abu Hanifah  Di 

Sembungan, Kejajar, Wonosobo,  Jawa Tengah”. Dalam skripsi ini dijelaskan 

bahwa ruwatan rambut gimbal merupakan prosesi pemotongan pada anak  rambut 
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gimbal yang bertujuan untuk menghilangkan bala’/bencana rambut gimbal, agar si 

anak memiliki rambut yang normal, pemotongan rambut gimbal bersifat simbolis 

dari Tafa’ul dengan maksud untuk memperoleh keberkahan, kesehatan, dan 

mengharap kebaikan di masa yang akan datang. Namun apabila adanya keyakinan 

atau kepercayaan dengan cara memotong rambut gimbal akan menghilangkan 

nasib buruk maka termasuk Thiyaroh (merasa bernasib sial) dan berujung pada 

kemusyrikan dengan alasan misalnya jika rambut tidak dipotong hidupnya akan 

celaka. Karena hal seperti itu jelas bertentangan dengan hukum Islam. 

Kepercayaan kepada yang lain misalnya Bhatara Kala, hingga meyakini jika 

dengan diadakan ruwatan maka dapat terhindar dari mangsa Bhatara Kala atau 

terbuang sialnya. Dalam Al Qur’an maupun hadis telah dijelaskan tidak ada nasib 

buruk. Karena Semua itu datangnya hanya dari Allah semata.6 

Kedua, Skripsi Ida Fitria Istaghfarin yang berjudul “Agama Dan Budaya 

(Studi Tentang Tradisi Ruwatan Masal di Kelurahan Kadipaten  Kabupaten 

Bojonegoro)”. Dalam penelitian ini penulis membahas tentang tradisi lokal atau 

kejawen yaitu tradisi ruwatan. Ruwatan sendiri merupakan salah satu tradisi 

budaya turun temurun dari nenek moyang dan dilestarikan oleh masyarakat 

khususnya Jawa yang mempercayainya dengan tujuan untuk membuang kesialan 

dalam hidup dan akan mendapatkan keberuntungan serta apa saja yang belum 

tercapai akan tercapai setelah diruwat. Perilaku masyarakat Jawa tersebut menurut 

Clifford Geertz dapat dikategorikan dalam Islam abangan dalam bahasa lain 

disebut dengan Islam sinkretis  yang dalam pelaksanaan ritualnya 

                                                           
6
 Irinna Ika Wulandari, “Prosesi Adat Ruwatan Rambut Gimbal Dalam Perspektif Fiqh 

Imam Abu Hanifah  Di Sembungan, Kejajar, Wonosobo,  Jawa Tengah”, Skripsi mahasiswi 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga Fakultas Syari’ah (2016). 
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menggabungkan antara dua atau lebih agama atau aliran yang bertujuan untuk 

membentuk suatu aliran baru yang biasanya antara budaya lokal dengan ajaran 

agama, di mana dalam pelaksanaan ruwatan ini menggunakan sesaji dan ajaran 

Hindu-Budha yang masih kental meskipun dalam beberapa tahapan ritual telah 

disisipi doa-doa sesuai ajaran agama Islam. Ruwatan dipimpin oleh dalang dan 

dapat dilakukan secara masal ataupun individu, tetapi yang dilakukan di kelurahan 

Kadipaten Kabupaten Bojonegroro ini merupakan ruwatan masal yang diikuti 

oleh banyak peserta dengan mempunyai tujuan masing-masing setiap individu.7 

Ketiga, Skripsi Prayogo Fahmi Pangestu yang berjudul “Tradisi Nyadran 

di Dusun Ngelo Gunungkidul (Studi Perbandingan Tokoh Adat dan Tokoh 

Agama)”. Dalam skripsi ini, penulis memaparkan secara rinci tentang sejarah dan 

praktik tradisi nyadran tersebut dan juga menganalisis perbedaan dan persamaan 

pandangan mengenai tradisi nyadran dari tokoh adat dan tokoh agama.  Hasil 

penelitian ini menyebutkan bahwa pandangan dari tokoh adat dan tokoh agama 

terkait tradisi nyadran disini tidak berbeda jauh. Kedua tokoh tersebut tidak 

mempermasalahkan adanya tradisi nyadran, hanya saja pandangan dari tokoh 

agama mempermasalahkan adanya tradisi nyadran jika di dalamnya terdapat 

unsur-unsur yang dapat menjadikan kepercayaan seseorang itu berubah atau 

termasuk dalam ‘urf yang fasid.8    

                                                           
7
 Ida Fitria Istaghfarin, Agama Dan Budaya (Studi Tentang Tradisi Ruwatan Masal di 

Kelurahan Kadipaten  Kabupaten Bojonegoro), Skripsi mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya Fakultas Ushuluddin dan Filsafat (2018). 
8
 Prayogo Fahmi Pangestu, Tradisi Nyadran di Dusun Ngelo Gunungkidul (Studi 

Perbandingan Tokoh Adat dan Tokoh Agama), Skripsi mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Fakultas Syari’ah dan Hukum (2019). 
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Keempat, Skripsi Ika Safrida yang berjudul “Komodifikasi Budaya Lokal 

(Studi Kasus Upacara Ritual Potong Rambut Gimbal di Desa Dieng, Kecamatan 

Kejajar, Kabupaten Wonosobo)”. Dalam penelitian ini penulis membahas tentang 

komodifikasi mitos dan budaya dalam upacara potong rambut gimbal. 

Berdasarkan hasil penelitian, ritual potong rambut gimbal telah mengalami 

beberapa perubahan dalam tahapan-tahapan prosesi pelaksanaannya. Upacara 

ritual yang awalnya sebagai acara keselamatan bagi anak yang memiliki rambut 

gimbal sekarang berubah menjadi produk wisata budaya, sehingga nilai 

kesakralan dalam ritual ini telah berkurang.9 

Kelima, Jurnal Rintan Octi Wulansari dan Darmoko yang berjudul “Fungsi 

Upacara Ruatan Rambut Gimbal di Desa Dieng Kulon, Banjarnegara”. Artikel ini 

membahas tentang fungsi-fungsi folklor upacara ruatan rambut gimbal menurut 

teori folklor Wiliam R. Bascom. Dimana di dalamnya dijelaskan bahwa fungsi 

dari ruatan rambut gimbal sendiri adalah sebagai sebuah bentuk hiburan, sebagai 

alat pengesahan pranata-pranata dan lembaga kebudayaan, sebagai alat 

pendidikan anak-anak, dan sebagai alat pemaksa dan pengaas norma-norma 

masyarakat akan selalu dipatuhi anggota koolektifnya.10 

  

                                                           
9
 Ika Safrida, Komodifikasi Budaya Lokal (Studi Kasus Upacara Ritual Potong Rambut 

Gimbal di Desa Dieng, Kecamatan Kejajar, Kabupaten Wonosobo), Skripsi mahasiswi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora (2014). 
10

 Rintan Octi Wulansari dan Darmoko, Fungsi Upacara Ruatan Rambut Gimbal di Desa 

Dieng Kulon, Banjarnegara, Jurnal Universitas Indonesia Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya 

(2014). 
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F. Kerangka Teoritik 

Tradisi merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan berturut-turut (dari 

nenek moyang) yang masih dikerjakan dalam masyarakat melalui penilaian atau 

anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan cara yang paling baik dan 

benar.11 Kata lain yang memiliki makna hampir sama adalah budaya. Budaya 

adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah 

kelompok orang dan diwariskan oleh generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari 

banyak unsur yang rumit termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, 

perkakas, pakaian, bangunan dan karya seni. Budaya adalah suatu pola hidup 

menyeluruh. Budaya bersifat kompleks, abstrak dan luas.12 

Tradisi sering dibahasakan dengan adat istiadat. Ada hal yang berkaitan 

erat dengan tradisi, pertama adalah karakter, kedua adalah kondisi geografis. 

Semua tradisi adalah sesuatu yang diciptakan. Tradisi serta adat istiadat tercipta 

karena berbagai macam alasan. Tradisi berkembang seiring dengan mengalirnya 

waktu, namun juga bisa diubah atau ditransformasikan sesuai kehendak pihak 

yang berkompeten atasnya.13 

Tradisi terbagi menadi dua macam, yaitu tradisi ritual agama dan tradisi 

ritual budaya. Tradisi ritual agama terbagi menjadi beberapa macam, antara lain 

Suronan, Saparan, Muludan, Rejeban, Ruwahan, Posonan, Syawalan, Mudik, dan 

Besaran. Sedangkan tradisi ritual budaya juga terbagi menjadi beberapa macam, 

                                                           
11

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Depdikbud, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hlm. 959. 
12

 Sarinah, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Yogyakarta: Budi Utama, 2016), hlm. 11. 
13

 Ahmad Muhakamurrohman, “Pesantren: Santri, Kiai, dan Tradisi”, Ibda’ Jurnal 

Kebudayaan Islam, Vol. 12, No. 2, (Juli - Desember 2014), hlm. 115. 
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antara lain Upacara Tingkeban, Upacara Perkawinan, Selamatan Kematian, 

Ruwatan, Upacara Bersih Desa, Selamatan Weton (hari kelahiran), Selamatan 

sedekah bumi. Upacara ritual tersebut dilakukan denga harapan pelaku upacara 

adalah agar hidup senantiasa dalam keadaan selamat.14 

Tradisi ruwatan rambut gimbal di Desa Dieng, Kecamatan Kejajar, 

Kabupaten Wonosobo merupakan kegiatan yang dianggap sakral, tradisi tersebut 

tidak lepas dari peran sosial dan agama. Tradisi ruwatan rambut gimbal memang 

tidak pernah diatur baik dalam al-Qur’an dan Hadis, maupun dalam undang-

undang. Namun ini menjadi penting jika suatu masyarakat menyakini adanya 

praktik tradisi ruwatan rambut gimbal tersebut. Karena bagi setiap muslim segala 

sesuatu yang dilakukan dalam kehidupan harus sesuai dengan kehendak Allah.15 

Seiring berjalannya waktu, begitu banyak permasalahan yang ada pada 

masa sekarang yang tidak dijelaskan dalam al-Qur’an dan Hadis secara terperinci. 

Dengan demikian, para ulama fikih mencari metode yang dipakai untuk menggali 

dan menerapkan hukum syar’i dari nash, salah satunya adalah ’urf. 

Kata ‘adat dari Bahasa Arab: عادة, akar katanya: ‘ada, ya’udu (َيعود  (عاد

mengandung arti: تكرار (perulangan). Karena itu, sesuatu yang baru dilakukan satu 

kali belum dikatakan ‘adat, tidak ada ukuran dan banyaknya perbuatan yang 

dilakukan tersebut. Sedangkan kata ‘urf  pengertiannya tidak melihat dari segi 

                                                           
14

  M. Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama Media, 2000), 

hlm. 131. 
15

Amir Syarifuddin, Ushul Fiqih  Jilid 2, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 232.  
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berulang kalinya suatu perbuatan dilakukan, tetapi dari segi bahasa perbuatan 

tersebut sudah sama-sama dikenal dan diakui oleh banyak orang.16 

Secara etimologi ’urf  berarti sesuatu yang dipandang baik dan diterima 

oleh akal sehat. Sedangkan secara terminologi, seperti yang dikemukakan oleh 

Abdul-Karim Zaidan, yaitu:17 

 ماَألفهَالمجتمعَواعتادهَوسارَعليهَفيَحياتهَمنَقولَاوَفعل

Istilah ’urf dalam pengertian tersebut sama dengan pengertian istilah al-

’adah (adat istiadat), namun sebagian dari para ulama ushul fiqh membedakan 

antara adat dengan ’urf  dalam membahas kedudukannya sebagai salah satu dalil 

untuk menetapkan hukum syara’. Adat didefinisikan dengan:18 

منَغيرَعلاقةَعقليةَالامرَالمتكرر  

Deinisi ini menunjukkan bahwa apabila suatu perbuatan dilakukan secara 

berulang-ulang dan terdapat hukum akal di dalamnya maka tidak dinamakan adat. 

Deinisi ini juga menunjukkan bahwa adat itu mencangkup persoalan yang amat 

luas yang menyangkut permasalahan pribadi. Adapun ’urf menurut ulama ushul 

fiqh adalah: 

 عادةَجمهورَقومَفيَقولَاوَفعل

Mushthafa Ahmad al-Zarqa’ mengatakan bahwa ’urf  merupakan bagian 

dari adat, karena adat lebih umum dari ’urf. Suatu ’urf  menurutnya harus berlaku 

                                                           
16

 Ibid,. hlm. 387. 
17

 Satria Effendi dan M. Zein, Ushul Fiqh, cet. 1, (Jakarta: PT Fajar Interpratama 

Mandiri, 2005), hlm. 153. 
18

 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh 1, cet. 1, (Jakarta: Logos Publishing House, 1996), hlm. 

137-138. 
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pada kebanyakan orang di daerah tertentu, bukan pada pribadi atau klompok 

tertentu dan ’urf  bukanlah kebiasaan alami sebagaimana yang berlaku dalam 

kebanyakan adat, tetapi muncul dari suatu pemikiran dan pengalaman.19 

Dari berbagai definisi tersebut, ‘urf terdiri dari beberapa unsur: 

a. Berupa kebiasaan; 

b. Dikenal dan berlaku di kalangan masyarakat; 

c. Berupa tindakan atau ungkapan; 

d. Bukan berdasar keniscayaan rasional yang mesti terjadi, karena ia 

sekedar kebiasaan (‘adah); 

e. ‘Urf pada dasarnya lebih spesifik dari adat. Karena ‘urf merupakan 

kebiasaan yang berlaku umum dan tidak alamiah karena bersumber 

dari perenungan dan pengalaman. Sedang adat adalah semua jenis 

kebiasaan, baik berlaku umum atau bagi orang atau kasus tertentu, 

seperti kebiasaan pribadi serta juga meliputi sesuatu yang alamiah 

seperti terbit dan terbenamnya matahari. Maka dalam beberapa kasus, 

adat juga bisa menjadi dasar hukum. 20 

’Urf dapat dibagi atas beberapa bagian. Ditinjau dari segi objeknya, ’urf  

terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 

a. ’Urf qaulī atau ’urf lafẓī, ialah kebiasaan masyarakat dalam 

mempergunakan lafal/ungkapan tertentu dalam mengungkapkan 

                                                           
19

 Ibid., hlm. 138-139. 
20

 Ach Maimun, “Memperkuat ‘Urf dalam Pengembangan Hukum Islam”, Al-Ihkam, Vol. 

12 No. 1, Juni 2017, hal. 25. 



 

12 
 

sesuatu, sehingga makna ungkapan itulah yang dipahami dan terlintas 

dalam pikiran masyarakat. Apabila dalam memahami ungkapan itu 

diperlukan indicator lain, maka tidak dinamakan ’urf. Menurut ‘Abdul 

‘Aziz al-Khayyath ungkapan tersebut dinamkan majaz (metafora); 

b. ’Urf ‘amalī, ialah kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan 

perbuatan biasa atau muamalah keperdataan. Yang dimaksuddengan 

perbuatan biasa adalah perbuatan masyarakat dalam masalah 

kehidupan mereka yang tidak terkait dengan kepentingan orang lain. 

Sedangkan yang berkaitan dengan muamalah perdata adalah kebiasaan 

masyarakat dalam melakukan akad/transaksi dengan cara tertentu.21 

Ditinjau dari segi keabsahannya, ’urf  terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 

1.  ‘Urf fasid (rusak/jelek) atau yang tidak bisa diterima karena 

bertentangan dengan nash qath’iy. 

2. ‘Urf sahih (baik/benar) atau yang dapat diterima dan dipandang 

sebagai salah satu sumber pokok hukum Islam. ‘Urf sahaih terbagi 

menjadi dua macam, yaitu: 

a. ‘Urf Aam (umum), yaitu ‘urf yang berlaku di seluruh negeri 

tampa memandang kepada kenyataan pada abad-abad yang telah 

silam. 

b. ‘Urf Khas (khusus), yaitu ‘urf  yang dikenal berlaku pada suatu 

negara, wilayah atau golongan masyarakat tertentu, seperti  hal-

                                                           
21

 Ibid., hlm 139-140. 
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hal yang berhubungan dengan perdagangan, pertanian dan lain 

sebagainya.22 

Pada dasarnya, semua ulama menyepakati kedudukan ’urf  ṣaḥīḥ sebagai 

salah satu dalil syarak. Akan tetapi, di antara mereka terdapat perbedaan pendapat 

dari segi intensitas penggunaannya sebagai dalil. Adat merupakan syari’at yang 

dikukuhkan sebagai hukum, dan dalam Islam tidak boleh membuat suatu 

kemudaratan, selain itu segala sesuatu itu dihukumi boleh sebelum adanya hukum 

yang mengharamkan.23 Adapun kehujahan ’urf   sebagai dalil syarak didasarkan 

pada: 

a. Firman Allah pada surat al-A’raf (7): 199: 

 خذَالعفوَوأمرَبالعرفَوأعرضَعنَالجاهلين

Melalui ayat di atas Allah SWT memerintahkan kaum muslimin untuk 

mengerakan yang makruf. Sedangkan yang dimaksud dengan makruf 

sendiri adalah segala hal yang dinilai oleh kaum muslimin sebagai 

kebaikan, dikerjakan berulang-ulang dan tidak bertentangan dengan 

watak manusia yang benar, dan yang dibimbing oleh prinsip-prinsip 

umum ajaran Islam; 

b. Ucapan sahabat Rasulullah SAW; Abdullah bin Mas’ud: 

 فماَراهَالمسلمونَحسناَفهوَعندَاللهَحسنَوماَراهَالمسلمونَسيئاَفهوَعندَاللهَسيئ

                                                           
22

 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqih, diterjemahakn ke dalam Bahasa 

Indonesia oleh Saefullah Ma’shum (Jakarta: PT. PUSTAKA FIRDAUS, 2016), hlm. 443-

445.  
23

 Ali Sodiqin, Fiqh Ushul Fiqh: Sejarah, Metodologi dan Implementasinya di Indonesia, 

(Yogyakarta: Beranda Publishing, 2012), hlm. 96. 
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Ungkapan Abdullah bin Mas’ud di atas, baik dari segi redaksi maupun 

maksudnya menunjukkan bahwa kebiasaan-kebiasaan baik yang 

berlaku di masyarakat muslim yang sejalan dengan tuntutan umum 

syariat Islam juga termasuk sesuatu yang baik di sisi Allah. Begitupun 

sebaliknya, hal-hal yang bertentangan dengan kebiasaan yang dinilai 

baik oleh masyarakat akan melahirkan kesulitan dan kesempitan dalam 

kehidupan sehari-hari.24 

Selain al-Qur’an dan hadis di atas, para ulama ushul fiqh merumuskan 

kaidh-kaidah fiqh yang berkaitan dengan ’urf , diantaranya adalah: 25 

 العادةَمحكمة .1

 لاَينكرَتغيرَالاحكامَبتغيرَالازمنةَوالامكنة .2

 المعروفَعرفاَكالمشروطَشرطا .3

 الثبَبالعرفَكالثابَبالنص .4

’Urf  dapat dijadikan sebagai dalil dalam menetapkan hukum syarak 

apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

1. ’Urf itu (baik yang bersifat khusus dan umum, maupun yang bersifat 

perbuatan dan ucapan), berlaku secara umum. Artinya, ’urf itu berlaku 

dalam mayoritas kasus yang terjadi di masyarakat dan keberlakuannya 

dianut oleh masyarakat tersebut; 

2. ’Urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan ditetapkan 

hukumnya itu muncul. Artinya ’urf yang akan dijadikan sandaran 

                                                           
24

 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, (Jakarta: AMZAH, 2010), hlm. 212-213. 
25

 Nasrun Haroen, Ushul…………….hlm. 143. 
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hukum itu lebih dahulu ada sebelum kasus yang akan ditetapkan 

hukumnya. Terdapat kaidah uṣūliyyah yang berhubungan dengan hal 

tersebut, yaitu: َالطارئ َللعرف َعرة  urf yang datang kemudian tidak’ ,لا

dapat diadikan sandaran hukum terhadap kasus yang telah lama; 

3. ’Urf itu tidak bertentangan dengan yang diungkapkan secara jelas 

dalam suatu transaksi. Artinya, dalam suatu transaksi apabila kedua 

belah pihak telah menentukan secara jelas hal-hal yang harus 

dilakukan, maka ’urf itu tidak berlaku; 

4. ’Urf itu tidak bertentangan dengan nas, sehingga menyebabkan hukum 

yang dikandung nas itu tidak bisa diterapkan. 26 

Berkaitan dengan judul skripsi ini, penyusun menggunakan perspektif 

sosiologis dalam hukum Islam karena tradisi ruwatan rambut gimbal dalam 

skripsi ini sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial masyarakat. 

Hukum Islam merupakan sarana untuk mengatur tingkah laku manusia 

agar sesuai dengan citra Islam dan sebagai norma yang memberikan sebuah 

keabsahan ataupun larangan tertentu dengan konteks spiritual. Kedua fungsi ini 

memberikan ciri spesifik hukum Islam dari segi sosiologis. Sebab, sebagai sebuah 

hukum ia tidak lepas dari pengaruh sosial budaya yang hidup di sekelilingnya.27 

Hukum memiliki hubungan timbal-balik dengan masyarakatnya, karena hukum 

merupakan sarana pengatur masyarakat dan bekerja di dalam masyarakat.28 

                                                           
26

 Ibid., hlm. 143-144. 
27

 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2003), hlm. 4-5. 
28

 Esmi Warassih, Pranata Hukum: Sebuah Telaah Sosiologis, (Semarang: PT. 

Suryandaru Utama, 2005), hlm. 85. 
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Tugas sosiologi hukum bukanlah untuk memberi definisi hukum, 

menggarap suatu sistem kategori hukum atau nilai hukum. Apa yang dinamakan 

teori sosiologi tentang hukum hanyalah tafsiran kepastian dari filsafat hukum.29 

Sosiologi hukum membahas pengaruh timbal balik antara perubahan 

hukum dan masyarakat. Perubahan hukum dapat mempengaruhi perubahan 

masyarakat, dan sebaliknya perubahan masyarakat dapat menyebabkan terjadinya 

perubahan hukum. Max Weber mengatakan bahwa perubahan-perubahan hukum 

adalah sesuai dengan perubahan yang terjadi dalam sistem sosial dari masyarakat 

yang mendukung sistem hukum yang bersangkutan.30 Pemikiran Sosiologi Hukum 

lebih terfokus pada keberlakuan empiris atau faktual dari hukum. Hal ini 

memperlihatkan bahwa Sosiologi Hukum tidak secara langsung diarahkan pada 

hukum sebagai sistem konseptual, melainkan pada kenyataan kemasyarakatan 

yang di dalamnya hukum memainkan peranan.31 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field reseach), dengan berdasarkan hasil yang diperoleh melalui 

pengamatan lapangan  dan pencarian datanya melakukan wawancara langsung 

dengan tokoh adat dan tokoh agama di dataran tinggi Dieng Wonosobo 

sebagai objek penelitian. 

                                                           
29

 George Gurvitch, Sosiologi Hukum, (Jakarta: PT Bharatara Niaga Media,1996), hlm. 

57. 
30

 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam,………….hlm. 1. 
31

 Khuzaifah Dimyati, Teorisasi Hukum: Studi tentang Perkembangan Pemikiran Hukum 

di Indonesia, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2004), hlm. 70. 
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2. Sifat Penelitian 

Mengingat penelitian ini adalah penelitian lapangan dan metode 

pembahasannya adalah pengungkapan hukum tentang suatu kejadian-kejadian, 

maka sifat penelitian ini adalah preskriptif-kualitatif, yaitu penelitian yang 

berusaha memaparkan realita tradisi ruwatan rambut gimbal yang ada secara 

sistematis, faktual dan akurat yang diberikan penilaian kesesuaian dengan 

hukum Islam, yang mana data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. 

3. Sumber Data 

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dengan terjun langsung pada 

subjek sebagai data informasi yang dicari 32 Data ini diperoleh dari 

observasi dan wawancara. Penyusun menggunakan enam informan, 

tiga dari tokoh adat dan tiga dari tokoh agama. Serta perangkat desa 

untuk data kependudukan Desa Dieng Wonosobo; 

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pihalk lain, tidak 

langsung dari subyek penelitian, seperti dokumen dan buku-buku yang 

berkaitan dan dapat mendukung penelitian ini. 33 Data tersebut terkait 

dengan tradisi ruwatan rambut gimbal, antara lain Amirudin dan 

Akhmad Rodli, Kolodete 2 (Peralihan Peradaban Hindu ke Islam di 

Pegunungan Dieng), cet. 1, Wonosobo: Media Kreasi Press, 2018, 

Amirudin, Kolodete (Novel Sejarah Peradaban Dieng), cet. 1, 

                                                           
32

 Burhan Bugin, Metodologi  Penelitian  Sosial: Format 2 Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Surabaya: Airlangga Universitas Press, 2005), hlm. 128. 
33

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009), hlm.6. 
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Wonosobo: Media Kreasi Press, 2017, Koentjaraningrat, Kebudayaan 

Jawa, Jakarta: Balai Pustaka, 1984, Pamungkas Ragil, Tradisi 

Ruwatan (Misteri di Balik Ruwatan), cet. I, Yogyakarta: NARASI, 

2008, Prihatoro Yanner Novarian, Kecamatan Kejajar Dalam Angka 

2020, ttp.: Badan Pusat Statistik Kabupaten Wonosobo, 2020, Safrida, 

Ika, “Komodifikasi Budaya Lokal (Studi Kasus Upacara Ritual Potong 

Rambut Gembel di Desa Dieng, Kecamatan Kejajar, Kabupaten 

Wonosobo)”, Skripsi mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, 2014, 

Istaghfarin, Ida Fitria, “Agama Dan Budaya (Studi Tentang Tradisi 

Ruwatan Masal di Kelurahan Kadipaten  Kabupaten Bojonegoro)”, 

Skripsi mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, 2018, Satria, Eki, “Tradisi Ruatan 

Anak Gimbal Di Dieng”, Jurnal Warna, Vol. 1, No. 1, Juni 2017, 

Soemadijah, Siti Woeran, Kitab Primbon Betaljemur Adammakna, 

Yogyakarta: Soemadidjodjo Maha Dewa, 2001, dan Suyami, Upacara 

Ritual di Kraton Yogyakarta: Refleksi Mithologi Dalam Budaya Jawa, 

Yogyakarta: Kepel Press, 2008. 

 

4. Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Dokumentasi 
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Dokumentasi adalah cara memperoleh data dengan menelusuri 

dokumen yang ada hubungannya dengan tradisi ruatan rambut gimbal. 

Data tersebut dapat berupa letak geografis, kondisi masyarakat, jumlah 

penduduk dan data lain yang masih berkaitan tradisi ruwatan rambut 

gimbal. Hasil penelitian tersebut akan menjadi kredibel atau dapat 

dipercaya apabila didukung oleh dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan fokus penelitian.34 

b. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data atau informasi dengan 

cara tanya jawab berhadapan muka dengan narasumber, yang 

dikerjakan secara sistematik dan berdasarkan pada tujuan penelitian.35 

Sebelum wawancara, peneliti mempersiapkan terlebih dahulu 

pertanhyaan-pertanyaan yang akan diajukan sebagai pedooman 

wawancara (interview guide), kemudian pertanyaan-pertanyaan 

tersebut diajukan kepada pemuka adat, tokoh agama, dan perangkat 

desa. 

5. Metode Pendekatan 

Terdapat dua cara yang digunakan peneliti dalam melakukan 

analisis dalam penelitian ini, yaitu: 

                                                           
34

 Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman Penulisan 

Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum, 2017), hlm.42. 

35 Abdurrahman Fathoni,  Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi 

(Jakarta: PT. Rinekha Cipta, 2006), hlm. 92. 
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a. Pendekatan normatif, yaitu pendekatan terhadap suatu masalah 

yang didasarkan pada hukum Islam, baik itu berlandaskan Al-

Qur’an, Hadis, kaidah ushul fiqh, dan pendapat para ulama. 

b. Pendekatan sosiologis,  yaitu pendekatan yang dasar tujuannya 

adalah permasalahan yang ada dalam masyarakat yang 

berhubungan dengan tradisi ruwatan rambut gimbal, makna yang 

terkandung dan cara pandang masyarakat terhadap tradisi tersebut. 

6. Analisis 

Untuk mengambil kesimpulan dari data yang dianalisis, cara yang 

digunakan adalah analisis kualitatif. Metode ini bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran secara lengkap. Adapun metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah :36  

a. Metode Induktif  yaitu unsur yang bersifat khusus kemudian mengambil 

kesimpulan. Di mana mengkaji melalui proses yang berlangsung dari 

fakta kemudian berangkat dari teori. 

b. Metode Deduktif yaitu membuktikan hasil penelitian berangkat dari 

teori kemudian dibuktikan dengan mencari fakta.  

c. Metode Komparatif yaitu menganalisis dan membandingkan  data dan 

pendapat dari para ahli kemudia menarik kesimpulan. 

  

                                                           
36

 Sugiyono,  Metode Penelitian  Kuatitatif  Kualitatif R & D (Bandung: Alfabeta, 2005), 

hlm. 55. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memepermudah penyusunan penelitian ini,  maka sistematika 

penulisan yang ada dalam penelitian ini penyusun membaginya dalam lima bab, 

yang mana masing-masing bab memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lain, 

yaitu: 

Bab Pertama, berupa pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tuuan penelitian, manfaat penelitian,  tinjauan 

pustaka, metode penelitian, kerangka teoritik dan sistematika pembahasan. 

Pembahasan dalam bab ini diharapkan memberikan argument tentang pemahaman 

penelitian. 

Bab Kedua, penyusun memaparkan tentang gambaran umum Desa Dieng, 

Kecamatan Kejajar, Kabupaten Wonosobo dan asal-usul tradisi ruatan rambut 

gimbal. Dalam bab ini memuat keadaan geografis, keadaan sosial ekonomi 

masyarakat, adat adat dan kehidupan beragama masyarakat setempat, serta 

pengertian dan asal-usul tradisi ruatan rambut gimbal. 

Bab Ketiga, penyusun memaparkan tentang tokoh adat dan tokoh agama 

yang ada di Desa Dieng, Kecamatan Kejajar, Kabupaten Wonosobo, yang terdiri 

dari pandangan mengenai prakitk tradisi ruatan rambut gimbal di kalangan 

masyarakat muslim. 

Bab Keempat, merupakan inti jawaban dari latar belakang masalah, pada 

bab ini berisi pembahasan dan analisis pandangan para tokoh adat dan tokoh 

agama. 
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Bab Kelima, merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran 

terkait persoalan yang dikaji. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis menganalisis data hasil penelitian pada bab-bab 

sebelumnya, maka sesuai dengan rumusan masalah yang ada dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tradisi tersebut masih dilestarikan sampai saat ini karena mengikuti 

tradisi yang ada. Mereka juga khawatir akan anggapan negatif orang 

lain kepada anak yang tidak dipotong rambut gimbalnya. Dan ketika 

rambut gimbal tidak dipotong disamakan seperti anak yang sudah 

balig namun belum dikhitan atau menjadi beban moral bagi orang tua; 

2. Menurut tokoh adat, ruwatan rambut gimbal adalah tradisi untuk 

membebaskan atau membersihakn anak-anak yang berambut gimbal 

dari sukerta/sesuker (kesialan, kesedihan, atau malapetaka). Tata cara 

yang dipakai menurut tokoh adat masih tampak adanya suatu sistem 

kepercayaan terhadap makhluk halus dan arwah leluhur. Sedangkan 

menurut tokoh agama, ruwatan rambut gimbal adalah untuk 

menghilangkan beban moral orang tua anak yang berambut gimbal. 

Tata cara yang dipakai menurut tokoh agama walaupun masih tetep 

mengikuti peninggalan yang dulu, terdapat tata cara yang diubah 

karena dianggap bersebrangan dengan ajaran Islam.  
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Setiap warga negara bertanggung jawab melestarikan warisan leluhur 

yang ada agar tidak hilang dan ditiru oleh bangsa lain. Namun, jika dalam 

praktiknya terdapat hal yang menyimpang dari dalil dan kaidah syarak, maka 

tradisi tersebut termasuk ’urf fasīd, yang mana tidak bisa menjadi landasan 

hukum. Walaupun terdapat nilai-nilai kebaikan di dalamnya. 

Sedangkan melihat dari kaca mata sosiologis, tradisi ruwatan yamg 

dilakukan masyarakat dieng merupakan suatu tindakan yang menyimpang. 

Karena tindakannya tidak sesuai dengan nilai-nilai dan norma sosial yang ada 

di mana ia hidup. Mengapa dikatakan demikian, karena keseluruhan 

masyarakat di Desa Dieng beragama Islam. Di mana Islam mempunyai aturan 

atau pun norma-norma yang harus ditaati oleh seorang muslim. 

B. Saran  

1. Bagi masyarakat yang masih memegang teguh hukum adat agar 

senantiasa dapat menerima budaya, hukum, dan pelajaran lain yang 

mungkin dapat memperkaya keilmuan dan wawasan; 

2. Bagi masyarakat yang tidak percaya akan hukum adat, jangan sampai 

hal tersebut menjadikan perselisihan yang berkepanjangan, sehingga 

kelompok yang satu dengan yang lainnya tidak saling menyalahkan; 

3. Bagi generasi penerus dan seluruh masyarakat agar lebih kritis dalam 

menyikapi permasalahan dan dapat mensiasatinya dengan tata cara 

yang mengedepankan ajaran Islam; 
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4. Bagi para pembaca, penulis sangat berharap adanya kritik dan saran 

yang membangun. Karena penulis sangat menyadari dalam karya ini 

masih banyak kekurangan dan kesalahan, baik dalam bentuk teknis 

penulisan, bahasa, ataupun kaidah dan dalil yang digunakan. 
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